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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan pengaruh kompetensi
sumber daya manusia dan pentingnya pemahaman SAK EMKM terhadap

kualitas laporan keuangan UMKM di Kecamatan Candi.

Kesimpulan yang dapat diambil dari pembahasan atas analisis data di

bab sebelumnya adalah sebagai berikut:

1. Kompetensi Sumber Daya Manusia berdampak terhadap Kualitas
Laporan Keuangan UMKM. Hal ini berarti ketika suatu UMKM
memiliki Sumber Daya Manusia yang kompeten dalam bidangnya,
dimana dalam penelitian ini adalah Akuntansi, maka akan semakin
berkualitas Laporan Keuangan yang dihasilkan oleh UMKM tersebut.
Hal ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior, dimana Sumber
Daya Manusia yang kompeten dalam akuntansi akan memiliki sikap
positif terhadap pembuatan laporan keuangan berkualitas, merasa
didorong oleh ekspektasi sosial, dan percaya diri dalam kemampuan
mereka. Hal ini akan meningkatkan niat mereka untuk menghasilkan
laporan keuangan yang baik, yang pada akhirnya berdampak pada
kualitas laporan keuangan UMKM.

2. Pemahaman SAK EMKM berdampak terhadap Kualitas Laporan

Keuangan UMKM. Hal ini berarti Ketika pelaku dari suatu UMKM
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memahami betapa pentingnya penerapan SAK EMKM dalam
menyusun laporan keuangannya, maka laporan keuangan yang
dihasilkan akan semakin berkualitas. Laporan Keuangan yang
berkualitas dibutuhkan oleh UMKM untuk membuat keputusan demi
keberlangsungan usahanya. Hal ini sejalan dengan Theory of Planned
Behavior, dimana ketiga komponennya; sikap, norma subjektif, dan
kontrol perilaku, berkontribusi atas niat pelaku UMKM untuk
menerapkan SAK EMKM dalam penyusunan laporan keuangannya.
Niat ini kemudian diwujudkan dalam tindakan nyata, yaitu
penyusunan laporan keuangan yang berkualitas sesuai dengan SAK

EMKM.

5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian diatas, maka saran dari
penelitian ini untuk pembaca serta penelitian selanjutnya adalah sebagai

berikut:

1. Bagi Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah daerah agar dapat
melaksanakan sosialisasi serta pelatihan terkait sumber daya manusia
serta kesadaran akan penyusunan laporan keuangan sesuai dengan
standar akuntansi yang berlaku.

2. Bagi pelaku UMKM di Kecamatan Candi agar dapat meningkatkan
wawasannya dalam menjalankan suatu Usaha dan meningkatkan

kesadarannya untuk menyusun laporan keuangan sesuai dengan
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standar akuntansi yang berlaku demi mencapai laporan keuangan yang
berkualitas.

3. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat menambah jumlah populasi dan
sampel yang digunakan sehingga penelitian yang dilakukan sehingga

hasilnya relevan dan reliabel.
5.3. Keterbatasan dan Implikasi Penelitian

5.3.1. Keterbasan

Berikut adalah beberapa keterbatasan dalam penelitian ini:

1. Jawaban yang diterima atas kuesioner yang disebarkan kepada
pelaku UMKM hanya sebesar 54% atau 68 responden dari
keseluruhan populasi.

2. Waktu yang dihabiskan untuk menunggu jawaban kuesioner
terbilang cukup lama.

3. Pengumpulan data dilakukan melalui google form sehingga dirasa
jawaban dari responden kurang efektif dan meragukan
kebenarannya.

5.3.2. Implikasi
Implikasi dari penelitian ini terdiri dari implikasi teoritis dan
implikasi praktis. Adapun bentuk implikasi dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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1. Implikasi Penelitian Secara Teoritis
Penelitian ini memberikan dukungan pemahaman empiris
terhadap Theory of Planned Behavior. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa sikap, norma subjektif, dan kontrol diri dari
Theory of Planned Behavior atas Sumber Daya Manusia yang
berkompeten akan meningkatkan niat mereka untuk menghasilkan
laporan keuangan yang baik, yang pada akhirnya berdampak pada

kualitas laporan keuangan UMKM.

2. Implikasi Penelitian Secara Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
referensi bagi Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah
setempat untuk bahan evaluasi terhadap kebijakan mengenai
pelatihan dan pengembangan kompetensi sumber daya manusia
dan pemahaman akan pentingnya SAK EMKM. Dengan
meningkatkan kompetensi SDM dan pemahaman SAK EMKM,
diharapkan UMKM dapat menyajikan laporan keuangan yang

lebih transparan dan akurat.



